INTISARI
Salah satu dari pengolahan citra adalah peningkatan citra (image enhancement). Secara implisit seluruh operasi pengolahan citra menggunakan teknik peningkatan citra. Operasi peningkatan citra meningkatkan kualitas citra dibanding citra aslinya. Sebuah citra monokromatik atau untuk mudahnya citra (yang mempunyai tingkat keabuan) dinyatakan secara matematis oleh suatu fungsi kecerahan spasial f(m,n) yang berarti (m,n) menyatakan koordinat spasial sebuah citra datar (2 dimensi). Harga 
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, sebanding terhadap harga kecerahan atau tingkat keabuan (grey level), citra pada titik(m,n). Untuk pengolah komputer, fungsi kontinyu f(m,n) yang telah didiskritkan dalam koordinat spasial dan kecerahan.

Operasi pengolahan citra yang bekerja di domain spasial adalah operasi titik. Operasi ini secara terpisah setiap nilai kecerahan piksel masukkan untuk dipetakan ke dalam nilai baru. Operasi titik meliputi pengaturan kecerahan, pelabaran kontras, pemberian nilai ambang, pembalikan nilai aras kebuan(negatif digital), dan pengirisan aras intensitas.

Dalam operasi pengolahan citra dapat dikembangkan kedalam sebuah aplikasi dengan pendekatan sistem berorientasi objek. Pendekatan sistem berorientasi objek merupakan transisi mulus dari dunia eksternal menjadi objek-objek perangkat lunak. UML adalah sebuah bahasa grafis untuk mendokumentasikan menspesifikasikan, dan membangun sistem berorientasi objek. Konsep yang diterapkan di UML adalah satu model berisi informasi mengenai sistem (atau domain), model-model berisi elemen-elemen model seperti kelas-kelas, simpul-simpul dan paket-paket. Dari hasil perancangan objek-objek dapat diterapkan kedalam sebuah bahasa pemrograman C++. C++ merupakan bahasa lebih terarah ke objek atau disebut OOP (Object Oriented Programming). 

Dari perbandingan semua algoritma, operasi negatif menghasilkan citra dengan membalikan nilai piksel dari citra aslinya. Penambahan kontras menghasilkan histogram yang memanjang dan pengurangan kontras menghasilkan histogram yang menyempit. Penambahan kecerahan menghasilkan histogram yang semakin ke kanan atau mendekati nilai 255, dan pengurangan kecerahan menghasilkan histogram yang semakin ke kiri atau mendekati 0. Pemberian nilai ambang (thresholding) menghasilkan citra dengan dua buah warna yaitu hitam dan putih.        
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